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MOTTO  

 

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya aku 

akan menambah nikmat kepadamu, tetapi jika 

kamu mengingkari nikmatku, maka pasti azab-ku 

sangat berat”. 

 

Ibrahim : 7 
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 BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Air merupakan salah satu kebutuhan utama yang diperlukan oleh 

manusia karena digunakan untuk keperluan metabolisme tubuh maupun keperluan 

lain yang menunjang proses kehidupan manusia itu sendiri. Air dengan kualitas 

yang baik dan juga bersih sangat dibutuhkan dalam kegiatan manusia. Hal itu 

tentunya agar air yang digunakan tidak merugikan kesehatan manusia karena pada 

hakikatnya air mempunyai sifat yang sangat baik bagi kesehatan manusia. 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 416/MENKES/PER/IX/1990, air 

yang baik adalah air yang tidak berbau, berasa, dan juga tidak berwarna, tentunya 

juga kadar bakteri yang ada pada air tersebut jangan sampai melebihi batas yang 

telah ditentukan oleh petugas maupun institusi kesehatan. Apabila kondisi air 

yang ada tidak sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, maka 

dapat dikatakan bahwa air tersebut tidak sehat dan tidak layak untuk dikonsumsi 

oleh masyarakat. 

Air merupakan kebutuhan makhluk hidup yang paling utama, baik untuk 

manusia, tanaman dan hewan. Air bersih sangat dibutuhkan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari seperti memasak, minum, mandi, mencuci dan lain 

sebagainya. Keberadaan air bersih yang mencukupi kebutuhan dasar secara 

langsung dapat mendukung peningkatan derajat kesehatan dan kesejahteraan 

masyarakat perdesaan maupun perkotaan. Oleh karena itu, hak atas 

pemenuhannya menjadi suatu hal yang harus diperhatikan oleh negara. Hal ini 

tercantum dalam UU No.7 tahun 2004 tentang Sumber Daya Air pasal 5 bahwa 

negara menjamin hak setiap orang untuk mendapatkan air bagi kebutuhan pokok 

minimal sehari-hari guna memenuhi kehidupannya yang sehat, bersih, dan 

produktif. 

Akes terhadap air bersih dan sanitasi perlu ditetapkan sebagai salah satu 

sektor prioritas pembangunan nasional karena pada kenyataanya dalam kehidupan 
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sehari-hari masih banyak masyarakat yang belum mendapatkan akses air bersih 

dan fasilitas sanitasi layak. Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJM) Tahun 20015-2019, pemerintah telah berkomitmen untuk 

mengutamakan pembangunan air minum dan sanitasi dengan mencantumkan 

target Universal Access 2019. (http.//www.greeners.co/berita/target-ambisius-

pemerintah-untuk-akses-air-minum-dan-sanitasi/ 25 Maret 2017: 14:34). 

Air bersih merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam 

keberlangsungan hidup manusia, seperti mandi, cuci, minum, dan lain-lain. Air 

yang baik digunakan adalah air yang bersih dan sehat tetapi pada kenyataannya 

masyarakat yang menggunakan air bersih dan sehat untuk memenuhi 

kebutuhannya hanya sedikit sekali. Rendahnya cakupan air bersih dan sanitasi 

dapat menimbulkan masalah kesehatan, yaitu penyakit diare yang ditularkan 

melalui air dan lingkungan yang tidak sehat, terutama di daerah pedesaan yang 

umumnya berpenghasilan rendah. 

Penyediaan air minum merupakan kebutuhan dasar dan hak sosial 

ekonomi masyarakat yang harus dipenuhi oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah 

Daerah. Ia menjadi salah satu penentu dalam peningkatan kesehatan dan 

kesejahteraan masyarakat. Meningkatkan ketersediaan air bersih dimasa 

mendatang merupakan hal terpenting bagi kehidupan semua manusia. Air sebagai 

salah satu hajat dasar manusia, ketersediaan air bersih adalah hal utama menjamin 

kelayakan keberlangsungan hidup. Tentu akan menjadi masalah bila krisis air 

bersih terjadi. 

Permasalahan terkait ketersediaan air yang berkurang dan juga kualitas 

air yang juga mulai menurun banyak dituangkan ke dalam berbagai penelitian. 

Penelitian tersebut sebagian besar mengkaji mengenai tindakan penanggulangan 

yang dilakukan oleh masyarakat untuk mengatasi permasalahan air bersih di 

masyarakat. Salah satu penelitian yang berkaitan tindakan adaptasi masyarakat 

untuk mengatasi permasalahan air bersih adalah Hernaningsih dan Satmoko Yudo 

(2007) berkesimpulan bahwa sumber air desa di daerah pesisir berasal dari sumur 

gali hasil swadaya masyarakat. Saat ini air dari sumur tersebut digunakan sebagai 
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sumber air bersih sehari-hari bagi masyarakat di desa tersebut. Masyarakat tidak 

mengetahui apakah kualitas air tersebut layak digunakan sebagai sumber air 

bersih atau tidak. 

Strategi adaptasi yang dilakukan masyarakat sekitar beserta pemerintah 

adalah dengan: 1) Pembangunan PAH (Penampung Air Hujan) yang bersifat 

individu dan bersifat komunal. Pembangunan unit PAH yang bersifat individual 

yaitu dengan memanfaatkan atap rumah sebagai penampung/area pengumpulan 

air hujan, 2) Pembangunan PAH Komunal dengan memanfaatkan area yang lebih 

luas air hujan ditampung ke dalam suatu kolam Penampung Air Hujan atau yang 

lebih disebut Embung. 

Pengelolaan air bersih di Indonesia menimbulkan beberapa persoalan 

terhadap akses air bersih salah satunya yaitu masih ditemukan beberapa wilayah 

di Indonesia seperti yang dialami oleh Kota Terpadu Mandiri Sungai Rambutan 

yang berada di Kabupaten Ogan Ilir. Sebagai salah satu desa yang berada di dekat 

kota, Kota Terpadu Mandiri tidak mempunyai fasilitas yang baik dan memadai 

bagi masyarakat setempat terutama yang menyangkut aspek kebutuhan vital 

mereka. Fasilitas terutama yang berkaitan dengan sanitasi maupun pemenuhan air 

bersih masih sangat kurang bahkan masyarakat harus menciptakan dan 

mengusahakan sendiri hal tersebut tanpa ada campur tangan pemerintah secara 

maksimal. 

Dari hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 27 Maret 2017 

kebutuhan air bersih masyarakat Kota Terpadu Mandiri beragam sehingga 

membutuhkan pemenuhan kebutuhan air bersih yang tinggi. Air tersebut 

kebanyakan digunakan untuk memenuhi kebutuhan memasak, minum, dan MCK, 

namun terdapat pula beberapa warga yang menggunakan air galon untuk 

keperluan minum. Kebutuhan air masyarakat umumnya sebanyak 1 drum air yang 

mencakup berbagai keperluan rumah tangga. Penduduk biasanya menggunakan 

air sumur dan air sungai yang kurang memenuhi standar air minum yang sehat. 

Bahkan untuk daerah yang sangat buruk kualitas air tanah maupun air sungainya, 

penduduk hanya menggunakan air hujan untuk memenuhi kebutuhan akan air 
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minum. Air yang dikonsumsi masyarakat di Kota Terpadu Mandiri Sungai 

Rambutan itu memiliki Potensial Hidrogen (PH) yang sangat asam dan jika 

dikonsumsi memiliki dampak yang buruk untuk kesehatan. 

Keterbatasan fasilitas, dana dan sumber air di desa tersebut mempunyai 

tingkat PH yang asam serta berkarat menjadi faktor utama yang mengakibatkan 

masyarakat belum bisa menikmati akses air yang memadai untuk keperluan 

konsumsi air bersih mereka. Berbagai tindakan telah dilakukan oleh masyarakat 

untuk dapat mengatasi permasalahan tersebut, namun itu bukan menjadi solusi 

pemecahan masalah sesungguhnya terkait kebutuhan air bersih masyarakat karena 

memang tindakan yang dilakukan masih sangat sederhana. Bagi masyarakat yang 

memiliki tingkat ekonomi menengah ke atas dapat berlangganan jasa air untuk 

kebutuhan air bersih masyarakat, namun bagi masyarakat yang berada pada kelas 

ekonomi ke bawah harus berusaha lebih keras untuk dapat memenuhi kebutuhan 

air bersih mereka. sebelumnya PDAM pun sudah masuk ke desa tersebut namun 

kualitas air tetap asam disebabkan sumber air berasal dari sumur bor yang tetap 

asam.  

Berkaitan dengan persoalan krisis air bersih dan karena adanya keinginan 

untuk membuat tingkat PH sumber air di Kota Terpadu Mandiri serta mengubah 

kebiasaan masyarakat yang menggunakan air hujan untuk keperluan sehari-hari, 

maka inisiatif untuk membangun sebuah Aksi sosial yang kemudian dinamakan 

netralisasi ph air untuk sanitasi di desa setempat. Saat ini kegiatan tersebut sedang 

berusaha mensosialisasikan praktek penyulingan dan peneteralan kadar air yang 

bekerjasama dengan mahasiswa Budidaya Perairan Universitas Sriwijaya dengan 

alat konvensional dengan cara penyaringan (batu, kapas, kapur air batu ziolit, dan 

arang) dan pemberian oksigen telah berhasil mengubah tingkat keasaman air dari 

nilai 3 menjadi nilai 6 yang artinya air setelah penyulingan layak untuk 

dikonsumsi. Praktek penyulingan dan penetralan air ini akan menghasilkan 

kualitas air yang lebih baik yang layak digunakan untuk MCK (Mandi Cuci dan 

Kakus) oleh penduduk desa Kota Terpadu Mandiri Sungai Rambutan Kabupaten 

Ogan Ilir sehingga dapat meningkatkan sanitasi terutama air bersih. Namun untuk 
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pendistribusian alat sederhana tersebut masih terkendala biaya dimana untuk 

memberi alat pada satu rumah mencapai sekitar 300 Ribu Rupiah bisa membantu 

masyarakat 1 desa. 

Tindakan penanggulangan yang dilakukan oleh masyarakat dan relawan 

Korps Sukarela PMI Sriwijaya tersebut diupayakan melalui tindakan kolektif 

maupun individu. Tindakan ini lebih diutamakan untuk menyediakan akses 

memadai untuk memenuhi kebutuhan air bersih mereka. Masyarakat dan relawan 

secara mandiri berusaha untuk membangun sarana maupun prasarana untuk 

menyalurkan air bersih bagi warga setempat, walaupun berbagai masalah 

kemudian muncul seperti terkait biaya dan fasilitas yang tentunya akan 

menghambat tindakan tersebut. 

Korps Sukarela (KSR) PMI Universitas Sriwijaya yang merupakan Unit 

Kegiatan Mahasiswa (UKM) tingkat Universitas yang bernaung langsung di 

Universitas bertempat dan mempunyai garis koordinasi dengan Palang Merah 

Indonesia di tingkat Kota atau Kabupaten yang berperan sebagai ujung tombak 

atau kader pelaksana dari setiap kegiatan PMI, baik itu kegitan sosial atau 

kemanusiaan, di tingkat lokal dan nasional bahkan internasional. KSR PMI 

UNSRI terkait dengan perannya sebagai organisasi kader adalah wahana bagi 

setiap individu yang disiapkan, baik secara mental dan fisik, untuk siap terjun ke 

lapangan. 

KSR PMI Universitas Sriwijaya sering mengadakan kegiatan-kegiatan di 

Kota Terpadu Mandiri seperti kegiatan bina desa, kelas prestasi, Ramadhan 

berkah di desa dan kegaiatan lomba 17 Agustus. Awal mula berdirinya program 

netralisasi ph air untuk sanitasi pada Oktober 2016 sampai dengan 17 Agustus 

2018 ini yaitu dengan tujuan mendorong setiap orang untuk ikut andil dalam 

setiap masalah yang ada di lingkungannya, mengatasi permasalahan krisis air 

bersih serta mengubah kebiasaan masyarakat yang terbiasa menggunakan air 

hujan untuk keperluan sehari-hari dikarenakan air hujan dapat menimbulkan 

berbagai macam penyakit. 
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Berdasarkan masalah di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana 

cara mengakses dan mengelola air bersih pada Desa Kota Terpadu Mandiri Sungai 

Rambutan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. Peneliti kemudian menuangkannya 

dalam sebuah penelitian yang berjudul Aksi Komunitas Korps Sukarela PMI 

UNSRI Melalui Program Netralisasi ph air untuk sanitasi Di Kota Terpadu 

Mandiri Sungai Rambutan Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan pemaparan pada latar belakang masalah di atas, maka 

permasalahan yang diteliti ialah bagaimana aksi komunitas Korps Sukarela PMI 

UNSRI melalui program netralisasi ph air untuk sanitasi di Kota Terpadu Mandiri 

Sungai Rambutan Ogan Ilir. Peneliti menarik rumusan masalah dalam proposal ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan netralisasi ph air untuk sanitasi di Desa 

Kota Terpadu Mandiri Sungai Rambutan Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam melaksanakan netralisasi ph air 

untuk sanitasi di Desa Kota Terpadu Mandiri Sungai Rambutan Kabupaten 

Ogan Ilir? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk menganalisis proses pelaksanaan netralisasi ph air untuk sanitasi di 

Desa Kota Terpadu Mandiri Sungai Rambutan Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Untuk mengkaji kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan netralisasi ph 

air untuk sanitasi di Desa Kota Terpadu Mandiri Sungai Rambutan 

Kabupaten Ogan Ilir. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoretis 

a. Hasil peneliti diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan ilmu-ilmu sosiologi, terutama studi tentang aksi sosial serta 

implikasinya terhadap perubahan nilai-nilai tertentu di masyarakat. 

b. Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi 

kajian pengelolaan air bersih berbasis masyarakat. 

      2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan manfaat akademis berupa pengetahuan pengadaan air bersih 

dan sanitasi yang sehat untuk peningktan kesehatan masyarakat. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat lebih memperhatikan tingkat 

kesehatan masyarakat 
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